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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran, tingkat dan persentase 
kemampuan penalaran matematika siswa dalam menyelesaikan soal berbasis PISA pada 
konten bilangan. Jenis penlitian ini adalah kualitatis deskriptif. Subyek penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII B MTS Filial Popongan yang berjumlah 21 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode tes, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan 
dengan tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. 
Kerangka analisis dikembangkan berdasarkan indikator dan tingkat penalaran siswa. Indikator 
kemampuan penalaran siswa dalam penelitian ini yaitu mengajukan dugaan, melakukan 
manipulasi matematika, menarik kesimpulan dari suatu pernyataan, memeriksa kesahihan dari 
suatu argumen. Hasil penelitian diperoleh bahwa indikator yang mempunyai rata-rata tertinggi 
adalah melakukan manipulasi matematika. Tingkat kemampuan penalaran siswa tergolong 
cukup. Persentase kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan soal matematika 
berbasis PISA pada konten bilangan untuk kategori kurang yaitu 23, 81%, sedangkan untuk 
kategori cukup yaitu 57, 14%, sedangkan untuk kategori baik yaitu 19, 05%. 
Kata kunci : kemampuan penalaran, soal matematika, PISA, bilangan 
Abstracts 
This reseacrh aimed to describe the reasoning ability, reasoning ability level and the 
percentage of students in solving mathematics based PISA the content of quantity. This 
research is a qualitative descriptive. The subjects of research were VIII C grade students of 
MTS Filial Popongan totaling 21 students. The data collection techniques using the test, 
interview and documentation. Data analysis technique conducted in stages of data reduction, 
data presentation, verification and conclusion. Analysis framework was developed based on 
the indicators and the level of students' reasoning. Indicators reasoning abilities of students 
in the research are filed allegations, perform mathematical manipulations, draw conclusions 
from a statement, check the validity of an argument. The result showed that the indicators that 
have the highest average is a mathematical manipulation. Level reasoning skills students 
classified as sufficient. Percentage of students' reasoning skills to solve problems based on 
the content of PISA quantity for the category of less that 23, 81%, while for enough category 
57, 14%, while for both categories is 19, 05%. 
Keywords : Reasoning ability, math problems, PISA, quantity 
 
1. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang mempunyai peranan penting dalam 
memajukan kemampuan berfikir manusia. Pentingnya ilmu matematika dalam memajukan 
kemampuan berfikir manusia menjadikan matematika sebagai salah satu mata pelajaran wajib pada 
setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Salah satu  
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tujuan mata pelajaran matematika adalah menggunakan penalaran pada pola dan sifat, malakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan 
dan pernyataan matematika. 
Menurut Surajio (2008: 45) penalaran merupakan suatu kegiatan berfikir yang 
menyandarkan diri kepada teori perkembangan kognitif. Kemampuan penalaran merupakan suatu  
aspek yang selalu ada dan penting dalam tujuan pembelajaran matematika. Menurut Wardani 
(2011) banyak kelemahan kemampuan matematika siswa Indonesia terungkap pada hasil studi 
PISA. Secara umum kelemahan siswa adalah belum mampu mengembangkan kemampuan 
bernalarnya, belum mempunyai kebiasaan membaca sambil berpikir dan bekerja agar dapat 
memahami informasi esensial dan strategis dalam menyelesaikan soal, dan masih cenderung 
“menerima” informasi kemudian melupakannya, sehingga mata pelajaran matematika belum 
mampu menjadi “sekolah berpikir” bagi siswa. 
Soal PISA dikembangkan dalam 4 konten, yaitu konten shape and space,change and 
relationship, quantity, danuncertainty. Salah satu konten dalam soal PISA tersebut adalah konten 
quantity. Soal pada konten quantity berfokus pada hubungan dan pola bilangan, antara lain 
kemampuan untuk memahami ukuran, pola bilangan dan  semua hal yang berhubungan dengan 
bilangan dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghitung dan mengukur benda tertentu.  
Rendahnya kemampuan penalaran matematika akan berpengaruh dalam menyelesaikan soal 
yang berkaitan dengan bilangan. Potensi siswa menggunakan penalaran (reasoning) dalam setiap 
menjawab soal belum berkembang secara maksimal. Untuk itu perlu adanya perhatian khusus untuk 
mengembangkan potensi siswa dalam menggunakan penalaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampua penalaran, tingkat kemampuan 
penalaran siswa dan persentase rata-rata tingkat kemampuan penalaran siswa dalam mengerjakan 
soal berbasis PISA konten bilangan. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di MTS Filial Popongan. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B MTS Filial Popongan tahun ajaran 2015/1016 yang 
berjumlah 21. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai instrumen utama, soal tes 
PISA konten bilangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 1) 
metode tes untuk mengumpulkan data yang kemudian dioalah dan dianalisis, 2) wawancara untuk 
mengetahui pemikiran siswa saat mengerjakan tes tertulis PISA, 3) dokumentasi untuk 




Soal yang diujikan diambil dari PISA Released Mathemaatics Items yang dikeluarkan oleh 
OECD sehingga tidak dilakukan uji reliabilitas, karena sudah sesuai dengan standar PISA. 
Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi metode yaitu dengan membandingkan data dari hasil 
metode tes, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 3 alur kegiatan, yaitu: 1) reduksi 
data yaitu tahapan memeriksa hasil pekerjaan siswa yang sudah dikumpulkan untuk mengetahui 
kemampuan penalaran siswa, 2) penyajian data merupakan  proses pengumpulan informasi atau 
data dari hasil penelitian yang sudah disusun dan terorganisisr yang memungkinkan untuk 
dilakukan penarikan kesimpulan, 3) verifikasi data dan penarikan kesimpulan merupakan proses 
perumusan makan dari hasil penelitian yang diperoleh, pada tahap verifikasi dilakukan peninjauan 
terhadap kebenaran dari penyimpulan, berkaitan dengan relevansi dan konsistensi dengan judul, 
tujuan dan perumusan masalah. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Soal tes yang diujikan terdiri dari 10 tema dengan jumlah 15 butir soal yang berhubungan dengan 
konten bilangan. Indikator kemampuan penalaran matematika yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu : mengajukan dugaan (I.P1), melakukan manipulasi matematika (I.P2), menarik kesimpulan 
dari suatu pernyataan (I.P3), memeriksa kesahihan dari suatu argumen (I.P4). Berikut disajikan 
tebel data hasil pekerjaan dari 15 butir soal yang diujikan. 
Tabel1. 
Deskripsi Data HasilBelajarSiswa 
Item Soal Indikator Total Skor rata-rata 
1 I.P1 105 5 
2.P1 I.P2 97 4.62 
2.P2 I.P2 94 4.48 
3.P1 I.P1 50 2.38 
3.P2 I.P2 56 2.67 
4.P1 I.P3 60 2.86 
4.P2 I.P2 85 4.05 
5.P1 I.P2 50 2.38 
5.P2 I.P1 20 0.95 
6 I.P1 81 3,86 
7 I.P4 0 0 
8.P1 I.P4 35 1,67 
8.P2 I.P3 21 1 
9 I.P1 16 0.76 





Berdasarkan tabel1 diatas dapat dijelaskan bahwa skor tertinggi yaitu pada item pertanyaan 
nomor 1 dengan indikator mengajukan dugaan. Item pada soal nomor 1 adalah item soal dengan 
tema Saus. Dalam item soal 1 siswa diminta untuk mencari berapa minyak salad yang dibutuhkan 
untuk membuat 150 ml saus salad jika 100 ml saus salad membutuhkan 60ml minyak salad. Soal 
pada item soal ini tergolong mudah karena seluruh siswa mampu menjawab soal dengan baik. Soal 
perbandingan seperti pada soal no 1 ini sering dijumpai dalam soal-soal matematika pada 
umumnya, sehingga siswa sering menjumpai soal seperti pada item soal no 1. 
Sedangkan skor terendah yaitu item no 7 yaitu 0 . Item pada soal nomor 7 adalah item soal 
dengan tema apartemen. Dalam soal ini siswa diminta untuk menunjukkan harga jual apartemen 
sangat baik. Soal pada item ini tergolong sulit karena tidak ada siswa yang mampu menjawab 
pertanyaan yang ada pada item soal ini. Selain itu, soal nomor 7 terlalu banyak tabel sehingga 
apabila siswa tidak mampu membaca dan memahami tabel dengan benar siswa akan merasa 
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang terdapat pada item soal nomor 7. Selanjutnya, akan 
disajikan tebel untuk mengetahui pencapain kemampuan penalaran siswa untuk setiap indikator. 
Tabel 2. 
Pencapaian Indikator Kemampuan Penalaran Siswa 
Indikator Jumlah soal Jumlah Skor Rata-Rata Keterangan 
I.P1 5 269 2. 56 Cukup 
I.P2 6 402 3.19 Baik 
I.P3 2 81 1.93 Kurang 
I.P4 2 35 0.83 Sangat Kurang 
Jumlah 15 787   
Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dijelaskan bahwa kemampuan penalaran matematika siswa 
rata-rata baik dalam indikator I.P2 yaitu melakukan manipulasi matematika dengan jumlah soal 
yang mewakili indikator ini adalah 5 soal. Soal yang mewakili indikator ini tergolong mudah, 
karena soal yang disajikan tidak terlalu rumit dan mudah dipahami siswa.  Kemampuan penalaran 
matematika siswa tergolong cukup dalam indikator I.P1 yaitu mengajukan dugaan dengan jumlah 
soal yang mewakili indikator ini adalah 6 soal. Soal yang mewakili indikator ini berkaitan dengan 
perbandingan, banyak cara yang dapat digunakan dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 
indikator mengajukan dugaan. Sehingga apabila siswa tidak dapat memahami soal dengan baik, 
siswa tidak akan mampu menyelesaikan soal dengan benar. 
 Kemampuan penalaran matematika siswa tergolong kurang dalam indikator I.P3 yaitu 
menarik kesimpulan dari suatu pernyataan dengan jumlah soal 2. Soal yang mewakili indikator ini 
menuntut siswa untuk dapat menggunakan pengetahuaannya lebih luas lagi agar dapat menyelidiki 
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pernyataan-pernyataan yang terdapat pada soal sehingga mendapatkan jawaban yang tepat.Dan 
kemampuan penalaran matematika siswa tergolong sangat kurang dalam indikator I.P4 yaitu 
Memeriksa kesahihan suatu argumen dengan jumlah soal 2. Dalam indikator ini siswa dituntut 
untuk menyelediki pernyataan-pernyataan yang terdapat pada soal sehingga siswa dapat menjawab 
soal dengan tepat. Selain itu, soal ini disajikan dalam bentuk tabel, sehingga apabila siswa tidak 
dapat membaca tabel dengan baik atau siswa tidak dapat menyelidiki pernyataan yang terdapat pada 
soal dengan tepat, maka siswa akan kesulitan dalam menyelesaikan soal. 
Tabel3. 
Hasil tingkat kemampuan penalaran matematika siswa  
Kategori Jumlah siswa 
(n) 
Jumlah skor Rata-rata Persentase 
Kurang 5 116 1, 55 23, 81% 
Cukup 12 471 2, 62 57, 14% 
Baik 4 200 3, 33 19, 05% 
Total (N) 21 787 7, 5  
Rata-rata   2, 5  
Berdasarkan tabel 3 diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematika 
siswa dalam mengerjakan soal matematika berbasis PISA pada konten bilangan tergolong cukup, 
karena dari 21 siswa terdapat 12 siswa yang mempunyai kemampuan penalaran dalam kategori 
cukup dengan jumlah skor 471 dan rata-rata 2, 62. Siswa yang mempunyai kemampuan penalaran 
cukup rata-rata dapat menjawab sebagian soal dengan tepat dan benar tetapi juga ada beberapa soal 
yang sama sekali tidak dapat dijawab oleh siswa yang mempunyai kemampuan penalaran cukup. 
Untuk kemampuan penalaran kategori baik terdapat 4 siswa dengan jumlah skor 200 dan rata-rata 
3,33. Siswa yang mempunyai kemampuan penalaran baik rata-rata dapat menjawab soal dengan 
benar dan tepat. Ini berarti siswa mampu memahami soal dengan baik.Rata-rata siswa yang 
mempunyai kemampuan penalaran baik dapat menjawab soal-soal yang diberikan meskipun tak 
sepenuhnya jawaban siswa benar, tetapi rata-rata siswa tidak membiarkan lembar jawabnya kosong.  
Sedangkan untuk kemampuan penalaran dalam kategori kurang terdapat 5 siswa dengan 
jumlah skor 116 dan rata-rata 1, 55. Rata-rata siswa tidak dapat menjawab pertanyaan dengan 
benar. Hanya beberapa soal yang dapat dijawab oleh siswa yang mempunyai kemampuan penalaran 
kurang. Bagi siswa yang mempunyai kemampuan penalaran kurang akan kesulitan dalam menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada soal. Karena siswa yang mempunyai kemampuan 
penalaran kurang cenderung malas untuk berfikir, siswa tidak memberdayakan pengetahuan yang 
dimilikinya dengan baik. 
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Berikut disajikan gambar histogram hasil perhitungan persentase untuk tingkat kemampuan 
penalaran matematika siswa. 
 
Gambar1 
Grafik tingkat kemampuan penalaran siswa 
Berdasarkan gambar 7 diatas, hasil penalaran menunjukkan siswa memiliki kemampuan 
penalaran dalam kategori kurang sebanyak 23, 81%, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan 
penalaran cukup sebanyak 57, 14%, dan siswa yang memiliki kemampuan penalaran baik sebanyak 
19, 05%. Dari hasil persentase diatas terlihat jelas bahwa siswa yang memiliki kemampuan 
penalaran kurang lebih banyak daripada siswa yang memiliki kemampuan penalaran baik. Ini 
membuktikan bahwa siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal PISA. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Rini Sulastri, Rahmah Johar, dan Said Munzir (2014) menyatakan diantaranya 
42,85% mahasiswa yang mempunyai kemampuan pada tingkat kurang dalam menyelesaikan soal 
PISA. Hal ini berarti sebagian besar siswa masih merasa kesulitan dalam menyelesaian soal 
berbasis PISA.Selanjutnya akan dideskripsikan kemampuan penalaran siswa dalam memenuhi 
indikator penalaran. 
3.1 Mengajukan dugaan  
Pada soal PISA yang diberikan kepada siswa terdapat 5 soal yang mewakili indikator ini. Rata-rata 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal yang mewakili indikator mengajukan dugaan 
tergolong cukup dengan rata-rata 2, 56. Berikut disajikan tabel deskripsi tingkat kemampuan siswa 

















Tabel 4 deskripsi tingkat kemampuan penalaran siswa berdasarkan indikator I.P1 
Tingkat Penalaran Siswa Jumlah skor Rata-rata Keterangan 
Kurang 
39 1, 56 Kurang 
Cukup 
158 2, 6 Cukup 
Baik 
72 3, 6 Baik 
Berdasarkan tabel 4 diatas, siswa yang mempunyai kemampuan penalaran baik mampu 
menyelesaikan soal yang termasuk indikator mengajukan dugaan dengan baik dan rata-rata skor 3,6. 
Untuk siswa yang mempunyai kemampuan penalaran cukup mampu menyelesaikan soal yang 
mewakili indikator ini dengan rata-rata 2, 6 dan termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan siswa 
yang mempunyai kemampuan penalaran kurang dalam menyelesaikan soal yang  mewakili 
indikator ini dengan rata-rata 1, 56 dan termasuk dalam kategori kurang.Contoh jawaban siswa 
yang mempunyai kemampuan penalaran kurang dalam menyelesaikan soal dengan indikator 
mengajukan dugaan dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 2. Contoh Jawaban siswa S6 
Berdasarkan gambar 2. diatas siswa S6tidak mampu merumuskan pemecahan masalah yang 
ada pada soal. Ini disebabkan karena siswa  tidak mampu menganalisis soal dengan tepat sehingga 
langkah yang digunakan siswa tidak terstruktur. Faktor lain yang menyebabkan siswa tidak mampu 
menyelesaikan soal pada indikator ini adalah kurang telitinya siswa dalam melakukan 
perhitungan.Brdasarkan hasil wawancara, siswa S6 saat diwawancarai mampu menyebutkan unsur-
unsur yang terdapat pada soal, namun siswa belum bisa menyelesaikan masalah. Siswa juga belum 
sepenuhnya memahai makna soal. Contoh jawaban siswa lain yang mempunyai kemampuan 
penalaran baik dalam menyelesaikan soal yang mewakili indikator ini adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Contoh Jawaban Siswa S13 
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Berdasarkan gambar 3. diatas, siswa mampu menyebutkan unsur-unsur yang terdapat pada 
soal. Siswa mampu merumuskan masalah yang terdapat pada soal, meskipun siswa menggunakan 
cara yang rumit tetapi siswa mampu memahami makna yang terdapat pada soal. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Shahibul, dkk (2014) dalam penelitiannya yang 
menyatakan diantaranya kemampuan siswa dalam membaca soal dan menginterpretasikan makna 
soal kedalam permasalahan matematika rata-rata sudah cukup baik, namun perlu waktu lama bagi 
siswa berkemampuan rendah untuk memahaminya. Siswa yang termasuk pada kategori yang 
mempunyai kemampuan penalaran kurang mengalami kesulitan dalam memahami makna soal, 
tetapi siswa yang mempunyai kemampuan penalaran baik mampu memahami makna soal sehingga 
dapat merumuskan pemecahan masalah dengan baik dan benar. 
3.2 Melakukan manipulasi matematika 
Pada soal PISA yang diberikan kepada siswa terdapat 6 soal yang mewakili indikator ini. Rata-rata 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal yang mewakili indikator melakukan manipulasi 
matematika tergolong baik dengan rata-rata 3, 19. Berikut disajikan tabel deskripsi tingkat 
kemampuan siswa berdasarkan indikator I.P2. 
Tebel 5. deskripsi tingkat kemampuan penalaran siswa berdasarkan indikator I.P2. 
Tingkat Penalaran Siswa Jumlah skor Rata-rata Keterangan 
Kurang 
62 2, 07 Cukup 
Cukup 
251 3, 48 Baik 
Baik 
89 3, 71 Baik 
Berdasarkan tabel 5. diatas Siswa yang mempunyai kemampuan penalaran cukup dan baik 
mampu menyelesaikan soal yang termasuk indikator melakukan manipulasi matematika dengan 
baik. Untuk siswa yang mempunyai kemampuan penalaran kurang mampu menyelesaikan soal yang 
mewakili indikator ini dengan rata-rata 2, 07 dan termasuk dalam kategori cukup. Contoh jawaban 
siswa yang mewakili indikator melakukan manipulasi matematika dengan kemampuan penalaran 
cukup dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 4. contoh jawaban siswa S7 
Berdasarkan gambar 4. diatas, siswa yang mempunyai kemampuan penalaran cukup mampu 
menuliskan apa yang diketahui dari soal tetapi siswa tidak mampu dalam menyelesaikan 
permasalahan yang ada. Siswa dapat memahami sebaian besar unsur-unsur yang terdapat pada soal 
namun dalam berfikir siswa masih kesulitan untuk memecahkan masalah. Berdasarkan hasil 
wawancara, siswa S6 sudah memahami konsep dasar dalam menyelesikan masalah dalam soal, 
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hanya saja siswa tidak mampu menerapkan konsep tersebut dengan benar. Dalam hal ini peran guru 
sangat berpengaruh terhadap siswa. Karena siswa mengingat apa yang diajarkan gurunya sewaktu ia 
masih duduk di bangku SD sehingga siswa mampu menemukan konsep dasar dalam menyelesaikan 
soal yang termasuk indikator memanipulasi matematika. 
Hal ini sesuai dengan hasil Penelitian Benson Adesina Adegoke (2013) menyatakan 
diantaranya perlunya guru matematika untuk menyusun intervensi program yang akan membantu 
siswa mengembangkan dan meningkatkan kemampuan penalaran matematika mereka dan pada 
akhirnya meningkatkan pencapaian mereka dalam matematika. Hal ini berarti peran guru sangatlah 
penting dalam membantu siswa meningkatkan kemampuan penalaran serta meningkatkan daya pikir 
yang dimiliki siswa. 
3.3 Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan 
Pada soal PISA yang diberikan kepada siswa terdapat 2 soal yang mewakili indikator ini. Rata-rata 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal yang mewakili indikator menarik kesimpulan dari 
suatu pernyataan tergolong kurang dengan rata-rata 1, 93. Berikut disajikan tabel deskripsi tingkat 
kemampuan siswa berdasarkan indikator I.P3. 
Tabel 6. deskripsi tingkat kemampuan penalaran siswa berdasarkan indikator I.P3. 
Tingkat Penalaran Siswa Jumlah skor Rata-rata Keterangan 
Kurang 
11 1, 1 Kurang 
Cukup 
47 1, 96 Kurang  
Baik 
23 2, 87 Baik 
Berdasarkan tabel 6. di atas, siswa yang mempunyai kemampuan penalaran kurang dan 
cukup tidak mampu menyelesaikan soal yang termasuk indikator menarik kesimpulan dari suatu 
pernyataan baik. Karena rata-rata kemampuan siswa dalam indikator ini tergolong kurang. Untuk 
siswa yang mempunyai kemampuan penalaran baiklah yang mampu menyelesaikan soal yang 
mewakili indikator ini dengan rata-rata 2, 87 dan termasuk dalam kategori baik. Contoh jawaban 
siswa yang mewakili indikator menarik kesimpulan dari suatu pernyataan dengan kemampuan 
penalaran kurang dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 5. contoh jawaban siswa S15 
Berdasarkan gambar 5. di atas, siswa S14 tidak menggunakan cara dalam menyelesaikan 
soal. Siswa tidak memperhatikan tabel dengan benar. Pada soal no 4 terdapat tabel yang mampu 
menunjukkan mobil mana yang mempunyai kapasitan mesin terkecil. Tetapi siswa tidak dapat 
menganalisis apa yang ditunjukkan pada tabel dengan benar. Selanjutnya, berdasarkan hasil 
wawancara, siswa S15, siswa tidak menggunakan langkah yang benar dalam proses pemecahan 
masalah. Siswa juga tidak menggunakan pengetahuannya sendiri dalam menyelesaikan masalah. 
Siswa masih kesulitan dalam mengubah bentuk desimal ke dalam bentuk pecahan. Siswa masih 
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang tidak menggunakan bilangan bulat. 
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Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian Rahmi Syarwan, Mukhni, Dewi Murni (2014) 
yang menyatakan diantaranya kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMP Islam 
Raudhatul Jannah yang menggunakan pendekatan Brain Based Learning (BBL) cendrung 
meningkat pada materi bilangan bulat, namun menurun pada materi bilangan pecahan. Hal ini dapat 
dimaknai bahwa siswa lebih dapat menggunakan penalarannya dengan baik pada materi bilangan 
bulat, sedangkan pada pecahan maupun desimal siswa merasa kesulitan dalam meyelesaikannya. 
Selain itu siswa dalam menyelesaikan masalah tidak menggunakan alasan penyelesaian 
berdasarkan definisi, aksioma, ataupun teorema yang telah diketahui sebelumnya. Namun, saat 
peneliti melakukan wawancara peneliti menggali potensi konsep yang ada pada mindset subjek, ada 
yang bisa melanjutkan konsepnya sampai memperoleh penyelesaian yang benar.  
Siswa harus diberikan bantuan, arahan  serrta pancingan untuk menganilis soal tersebut, 
sehingga siswa mengetahui jawaban mana yang benar. Hal ini sesuai dengan penelitian Patma 
Sopamena (2012) yang menyatakan diantaranya Kemampuan mahasiswa pendidikan matematika 
IAIN Ambon khususnya ketiga subjek ketika tertulis dalam menyelesaikan masalah geometri belum 
berdasarkan hakekat matematika yang sifatnya kontinuitas. Namun ketika diwawancarai dan sedikit 
scaffolding subjek bisa menyelesaikan dengan benar berdasarkan hakekat belajar matematika. 
Contoh jawaban lain siswa yang mewakili indikator ini adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 6. Jawaban siswa S18 
Berdasarkan gambar 6. di atas, siswa S18 dalam menarik kesimpulan terkesan 
memaksakannya. Karena siswa tidak menggunakan cara dalam menjawab pertanyaan. Siswa hanya 
langsung menyimpulkan mana yang ia anggap benar tanpa membuktikannya terlebih dahulu. Siswa 
dalam menjawab tidak memberdayakan pemikirannya sedemikian rupa untuk menghasilkan sebuah 
pemikiran. Disamping itu siswa juga tidak menggunakan proses berfikirnya dengan baik. 
3.4 Memeriksa kesahihan dari suatu argumen 
Pada soal PISA yang diberikan kepada siswa terdapat 2 soal yang mewakili indikator ini. Rata-rata 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal yang mewakili indikator menarik kesimpulan dari 
suatu pernyataan tergolong sangat kurang dengan rata-rata 0, 83. Berikut disajikan tabel deskripsi 
tingkat kemampuan siswa berdasarkan indikator I.P4. 
Tabel 7. deskripsi tingkat kemampuan penalaran siswa berdasarkan indikator I.P4 
Tingkat Penalaran Siswa Jumlah skor Rata-rata Keterangan 
Kurang 
4 0, 4 Sangat kurang 
Cukup 
15 0, 62 Sangat kurang  
Baik 




Berdasarkan tabel 7. di atas, siswa yang mempunyai kemampuan penalaran kategori kurang 
maupun cukup mempunyai rata-rata yang sangat kurang dalam menyelesaikan soal yang mewakili 
indikator I.P4. Siswa yang mempunyai kemampuan penalaran baik juga mempunyai rata-rata 
kurang dalam menyelesaikan soal yang mewakili indikator ini.Contoh jawaban siswa yang 
mempunyai kemampuan penalaran baik dalam menyelesaikan soal dengan indikator ini dapat 
dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 7. Contoh Jawaban siswa S12 
Berdasarkan gambar 7. di atas, siswa S12 mampu menyelesaiakan soal item 8 dengan benar. 
Siswa mampu mnyelidiki kebenaran dari suat pernyataan yang ada. Tetapi langkah yang digunakan 
siswa dalam menjawab pertanyaan kurang terstruktur, terlihat dari cara yang digunakan siswa 
kurang lengakap. 
Berdasarkan hasil wawancara, siwa S12 masih kesulitan dengan soal item 7. Tidak hanya 
siswa S12, seluruh siswa tidak mempu menjawab soal pada item 7 dan alasan siswa tidak menjawab 
soal pada item 7 karena siswa tidak dapat memahami tabel yang terdapat pada soal. Ini 
menunjukkan siswa belum mampu melakukan penalaran dengan karakter pertanyan yang panjang 
dan rumit. Item pertanyaan nomor 7 siswa harus melakukan penalaran tentang harga apartemen 
yang nanatinya akan dibeli, melakukan penalaran tentang harga apartemen berdasarkan ahli 
evaluasi, dan berikutnya siswa harus melakukan penalaran bahwa harga apartemen sangat baik 
berdasarkan criteria ahli evaluasi. Hal tersebut sesuai dengan deskripsi data hasil belajar siswa yang 
menunjukkan tidak terdapat 1 siswa pun yang mampu melakukan penalaran item pertanyaan nomor 
7 sehingga kategori penalaran untuk indikator memeriksa kesahihan dari suatu argumen dapat 
disimpulkan sangat kurang. 
Siswa tidak dapat merumuskan masalah ke dalam model matematika. Hal ini sesuai dengan 
penilitian Edo, dkk (2014) dalam penelitiannya yang menyatakan diantaranya hasil investigasi 
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam proses: (1) merumuskan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari kedalam model matematika, seperti mengintreprestasikan konteks situasi 
nyata ke dalam model matematika, memahami struktur matematika (termasuk keteraturan, 
hubungan, dan pola) dalam masalah, (2) mengevaluasi kewajaran dari solusi matematika dalam 
konteks masalah dunia nyata. Hal ini dimaknai bawa kemampuan penalaran siswa dalam 






Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Kemampuan siswa dalam mengajukan 
dugaan tergolong cukup dengan rata-rata kemampuan siswa 2, 56. Kemampuan siswa dalam 
melakukan manipulasi matematika tergolong baik dengan rata-rata 3, 19.Kemampuan siswa dalam 
menarik kesimpulan dari suatu pernyataan tergolong kurang dengan rata-rata 1, 93. 
Tingkat kemampuan penalaran matematika dalam mengerjakan soal matematika berbasis 
PISA pada konten bilangan tergolong cukup dengan rata-rata kemampuan siswa 2, 5.Persentase 
kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan soal matematika berbasis PISA pada konten 
bilangan untuk kategori kurang yaitu 23, 81%, sedangkan untuk kategori cukup yaitu 57, 14%, 
sedangkan untuk kategori baik yaitu 19, 05%. 
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